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Abstract. Often parents who have children with disabilities have negative emotions. Safaria 

(2005) revealed several negative emotions that parents often feel when they find out that their 

child has special needs, such as shock, denial, disbelief, sadness, excessive anxiety, feelings 

of guilt and sin, shame and helplessness, and there are also those who feel that they need to 

move on. step by step and assume the struggle is not over. effect of gratitude on psychological 

well-being in parents of autistic children. The population in this study were parents who had 

children with special needs at the Samarinda State SLB and the East Kalimantan Province 

Pembina SLBN. The sampling technique used in this research uses nonprobability sampling, 

namely a sampling technique that does not provide equal opportunities for each member 

element (Sugiyono, 2019). One of the non-probability sampling techniques used in this 

research is saturated sampling, namely a sampling technique that involves the entire 

population. Therefore, the sample size for this study was 61 subjects. In this research, the 

scale used forPsychological Well-being adapting the PWV scale from Ryff & Keyes (1995) 

then the scale used for gratitude is adapted from Listiyandini (2015) which refers to the 

theory and components based on Waktins (2003). This research uses a significance level of 

5%, which means the sig value is <0.05. Based on these results, the gratitude variable has an 

influence on psychological well-being of 38.1%. 

Keywords: gratitude, psychological well-being 

 

Abstrak. Sering kali orang tua yang memiliki anak disabilitas mempunyai emosi yang 

negatif. Safaria (2005) mengungkapkan beberapa emosi negatif yang umumnya dirasakan 

orang tua mengetahui anaknya berkebutuhan khusus seperti shock, penyangkalan merasa 

tidak percaya, sedih, cemas berlebih, perasaan bersalah serta berdosa, malu dan tidak 

berdaya, dan adapula yang merasa perlu untuk tetap melangkah dan menganggap perjuangan 

belum berakhir. Pengaruh kebersyukuran terhadap Psychological well-being pada orang tua 

yang memiliki anak autis. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus di SLB Negeri Samarinda dan SLBN Pembina Provinsi Kaltim. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur 

anggota (Sugiyono, 2019). Salah satu teknik nonprobability sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Sampel jenuh yaitu teknik pengambilan sampel yang melibatkan 

keseluruhan dari populasi. Maka dari itu jumlah sampel penelitian ini sebesar 61 subjek. Pada 

penelitian ini, Skala yang digunakan untuk Psychological Well-being mengadaptasi skala 

PWV dari Ryff & Keyes (1995) lalu Skala yang digunakan untuk kebersyukuran 

mengadaptasi dari Listiyandini (2015) yang mengacu pada teori dan kompenen yang didasar 

oleh (Emmons, Robert A., Mccllough, 2003). Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 

sebesar 5% yang artinya nilai sig < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, variabel kebersyukuran 

memberikan pengaruh kepada psychological well-being sebesar 38,1%. 

Kata kunci: kebersyukuran, psychological well-being 
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PENDAHULUAN   

Kelahiran buah hati selalu menjadi penantian yang ditunggu oleh setiap insan yang 

berpasangan. Memiliki anak yang sehat, cerdas, serta baik dan normal perkembangannya 

merupakan keinginan dari semua orang tua. Sayangnya, tidak semua anak ketika dilahirkan 

memiliki kondisi tubuh dan keadaan yang normal. Pada beberapa kasus, anak dilahirkan 

namun tidak diikuti dengan pertumbuhan yang normal seperti anak sehat pada umumnya. 

Isitilah umum untuk menyebut anak yang memiliki gangguan secara perkembangan juga 

dapat disebut dengan disabilitas (Irawan & Kamaratih, 2022). Menurut pemerintah kota 

Samarinda dari 3 tahun terakhir menunjukan bahwa sejumlah anak dengan gangguan autisme 

mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat peningkatan setiap 

tahunnya mengenai orang tua yang memiliki anak dengan gangguan autisme (Rokhmansyah 

& Widarwati, 2016). Penelitian oleh Weitlauf  (2014) menemukan adanya gejala depresi 

akibat tingginya stress pengasuhan anak dengan gangguan disabilitas. Kondisi tersebut 

bahkan berdampak pada kepuasan hidup orang tua serta meningkatkan frekuensi munculnya 

perilaku bermasalah anak. Tingkat stres pada orang tua dengan anak disabilitas cenderung 

lebih tinggi dari pada orang tua dengan jenis gangguan lain (Davis & Carter, 2008). 

Kelelahan menjadi faktor awal munculnya dampak lain seperti gejala depresi, stres, dan 

kecemasan ( Linden, 2003). 

Hardman (dalam Hidayati, 2011) menyatakan bahwa memiliki anak autis dapat 

memengaruhi Ibu, Ayah, dan semua anggota keluarga dengan cara yang bervariasi. Rentang 

dan dinamika emosi yang dirasakan pun beragam. Tidak ada yang lebih terdampak dari 

memiliki anak autisme daripada keluarganya sendiri (Handayani, 2011). Sering kali orang tua 

yang memiliki anak disabilitas mempunyai emosi yang negatif. Safaria (2005) 

mengungkapkan beberapa emosi negatif yang kerap kali dirasakan orang tua mengetahui 

anaknya ternyata berkebutuhan khusus seperti shock, penyangkalan merasa tidak percaya, 

sedih, cemas berlebih, perasaan bersalah serta berdosa, malu dan tidak berdaya, dan adapula 

yang merasa bahwa perlu untuk melangkah setahap demi setahap dan menganggap 

perjuangan belum berakhir. Tidak peduli apa yang dipikirkan oleh banyak orang belum tentu 

membuktikan bahwa orang tua yang memiliki anak disabilitas memiliki psychological well-

being yang baik. Psychological well-being merupakan konstruk yang kompleks yang 

berkenaan dengan pengalaman dan fungsi optimal seseorang. 

Dari hasil wawancara banyak pula ibu yang berpendapat bahwa bersyukur adalah suatu 

hal yang sangat penting saat ini, dengan melihat beberapa teman dengan anak tunagrahita 

yang membutuhkan perhatian lebih besar, ibu-ibu ini dapat mensyukuri kehadiran anak yang 

beberapa diantaranya masih dapat berjalan sendiri, masih dapat berbicara dengan jelas, 

merawat diri sendiri dan masih banyak hal yang dapat membuat ibu merasa bersyukur.  

Penelitian mengenai psychological well-being pada orang tua yang mempunyai anak 

disabilitas dilakukan oleh Simorangkir (2023) dan mendapatkan hasil bahwa kategorisasi data 

psychologcal well being diperoleh ada sebanyak 4 orang (8%) dengan  kategori  sedang  dan  

47  orang  (92%)  termasuk  kategori  tinggi. Pada  kategori sedang  orangtua  yang memiliki  

anak disabilitas cukup  merasakan psychological well being yang sudah  cukup  menerima  

kondisi  anaknya  dan  membuat hubungan yang lebih positif tapi masih menerima omongan 

negatif dari omongan orang lain. Kategori tinggi orang tua yang   memiliki anak disabilitas 

menyadari sepenuhnya bahwa anaknya memiliki disabilitas kesadaran bagi orangtua memberi 

yang terbaik dan lebih menerima keadaan anaknya. 

Terdapat beberapa hal yang memengaruhi psychological well-being bagi seseorang 

seperti dukungan sosial (Wells, 2010), rasa syukur (Wood, Joseph & Maltby, 2009), 

kepribadian (Schmutte & Ryff, dalam Ryan & Deci, 2001). Salah satu yang disebutkan yaitu 

gratitude atau kebersyukuran mampu memengaruhi psychological well-being. Secara 

spesifik, kebersyukuran diartikan sebagai suatu kecenderungan secara umum untuk 
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menyadari dan merespon dengan rasa terima kasih terhadap peran orang lain dalam 

pengalaman positif dan dampak yang dirasakan seseorang (McCullough, Emmons & Tsang, 

2002).  

Wood, Joseph, dan Maltby (2009) melakukan penelitian mengenai pengaruh 

kebersyukuran terhadap well-being, dan hasilnya memperlihatkan bahwa kebersyukuran 

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap well-being. Penelitian lain pada orang 

dewasa menunjukan pula bahwa kebersyukuran sangat berkaitan dengan kondisi Kesehatan 

psikologis dan fungsi sosia secara signifikan karena berfokus pada individu dalam 

pengembangan dirinya dan membantu individu untuk membangun dan mempertahankan 

hubungan sosialnya. Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk menguji 

kembali pengaruh kebersyukuran terhadap psychological well-being pada orang tua dengan 

anak disabilitas. 

 

METODE 

Tipe dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif yaitu penelitian yang sistematis, jelas, terencana sejak awal hingga akhir 

penelitian. Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan 

dinyatakan dalam bentuk angka-angka, meskipun juga berupa data kualitatif sebagai 

pendukungnya, seperti kata-kata atau kalimat yang tersusun dalam angket, kalimat hasil 

wawancara peneliti dan informan (Sugiyono, 2016). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

korelasional untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Variabel yang akan diteliti adalah pengaruh kebersyukuran terhadap psychological well-being 

pada orang tua dengan anak autis. 

 

Partisipan: Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur anggota (Sugiyono, 2019). Salah satu teknik 

nonprobability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu 

menggunakan keseluruhan populasi yang ada sebagai sampel. Berdasarkan hal itu, maka 

sampel penelitan ini adalah seluruh orang tua dengan anak berkebutuhan khusus di SLB 

Negeri Samarinda dan SLBN Pembina Provinsi Kaltim dengan tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data Grafis Sampel 

Nama Sekolah 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

SLB Negeri 
Samarinda 

24 24 48 

SLBN Pembina Prov 
Kaltim 

7 6 13 

Total   61 

 

Instrumen Penelitian: Skala yang digunakan untuk Psychological Well-being mengadaptasi 

skala PWB oleh Ryff & Singer (2008). Alat ukur ini terdiri dari 18 aitem. Sedangkan Skala 

yang digunakan untuk kebersyukuran mengadaptasi dari Listiyandini (2015) yang mengacu 

pada teori dan kompenen yang didasar oleh Mccullough (2003). Alat ukur ini terdiri dari 30 

aitem. 

 

Teknik Analisis Data: Untuk mengolah data yang diperoleh melalui kuesioner, maka 

peneliti akan melakukan analisis data dengan menggunakan program Statistical Package for 
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Social Science (SPSS) 23.0 for Windows dengan menggunakan teknik analisis regresi 

sederhana untuk mengetahui pengaruh kebersyukuran terhadap psychological well-being. 

 

HASIL 

Pada penelitian ini, sebelum dilakukannya uji hipotesis peneliti melakukan uji prasyarat 

terlebih dahulu dengan menguji normalitas dan linearitas pada kedua variabel. Perhitungan 

uji normalitas data menggunakan One-Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan 

menghitung nilai residual pada kedua variabel kepemimpinan transformasional dan kesiapan 

untuk berubah. Data berdistribusi normal jika nilai signifikansi > α (α = 0,05) atau nilai sig 

(nilai p) > 0,05. Hasil pengujian normalitas kebersyukuran dan psychological well-being 

untuk berubah dapat dilihat pada tabel 2. Sedangkan uji linearitas diuji dengan melihat pada 

kolom ANOVA Tabel. Data disebut linier jika nilai signifikansi > α (α = 0,05) atau nilai sig 

(nilai p) > 0,05 yang dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Variabel P α Interpretasi 

kebersyukuran 
psychological well-being 

0,128 0,05 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel 2 . diketahui bahwa kedua variabel memiliki sig (p-value) lebih besar 

dari taraf signifikansi (α = 0,05) yaitu sebesar 0,128. Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel kebersyukuran dan psychological well-being berdistribusi normal atau 

penyebaran data tegolong normal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas ANOVA Table 
Variabel Sig α Interpretasi 

kebersyukuran - psychological well-being 0,211 0,05 Linier 

Pada tabel 3. diketahui bahwa kedua variabel memiliki sig (deviation from linearity) 

lebih besar dari taraf signifikansi (α = 0,05) yaitu sebesar 0,211. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel kebersyukuran dan psychological well-being linier. 

Uji hipotesis ini menggunakan analisis regresi sederhana yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kebersyukuran dan psychological well-being yang dapat dilihat 

kedalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.  Hasil Uji Pengaruh Kebersyukuran dan Psychological well - being 

Variabel Sig R R square 

kebersyukuran - 
psychological well-

being 
0,000 0,617 0,381 

Nilai signifikansi pada table di atas yaitu 0,000. Penelitian ini menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 5% yang artinya nilai sig < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, variabel 

kebersyukuran memberikan pengaruh kepada psychological well-being sebesar 38,1%. 

 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kebersyukuran terhadap 

psychological well-being. Sebelum dilakukan analisis statistik dengan analisis regresi linier 

sederhana, terlebih dahulu peneliti melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal dan uji linearitas untuk mengetahui 

apakah variabel bebas memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. Berdasarkan 
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hasil tersebut variabel kebersyukuran memberikan pengaruh kepada psychological well – 

being sebesar 38,1 % . 

 Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Menurut Wood, Joseph, & Maltby 

(2009), dalam penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kebersyukuran 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis individu dalam 

konteks kepribadian. Kepribadian yang dimaksud merujuk kepada kebersyukuran pada sikap 

mental yang melibatkan penghargaan dan pengakuan terhadap hal-hal baik dalam hidup 

seseorang. Individu dengan kepribadian yang selalu penuh berkebersyukuran cenderung 

memiliki pandangan yang lebih positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan kehidupan secara 

umum. Mereka mampu menghargai dan bersyukur atas hal-hal kecil yang sering dianggap 

remeh, seperti keberhasilan, koneksi sosial, dan momen kebahagiaan sehari-hari. 

Sesuai pula dengan penelitian yang dilakukan oleh  Fitria (2012) dimana penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kebersyukuran dan 

psychological well-being pada mahasiswa. Ditemukan bahwa kebersyukuran memberikan 

sumbangan sebesar 28,73% untuk psychological well-being pada mahasiswa. Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan Debby (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara kebersyukuran dan psychological well-being pada 

mahasiswa UKSW yang kuliah sambil bekerja full time. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

ditemukan bahwa mahasiswa memiliki sikap yang lebih positif terhadap beban akademik dan 

pekerjaan, serta mampu mengelola stres dengan lebih baik. Kebersyukuran juga dapat 

membantu mahasiswa menghargai dan mengambil manfaat dari pengalaman belajar dan 

pekerjaan mereka, sehingga meningkatkan motivasi, kepuasan, dan kesejahteraan secara 

keseluruhan. 

Penelitian lain yang juga membahas terkait Kebersykuran dan Psychological well-being 

being yang dilakukan oleh Manurung (2023) menunjukan   bahwa   dalam   penelitian   

tersebut   terdapat   pengaruh   kebersyukuran terhadap psychological well-being siswa  

Asrama  SMA  Swasta  Assisi  Siantar (Estikasari  &  Pudjiati, 2021).  Hasil uji  hipotesa  

yang  dilakukan  pada  98  siswa  siswi  di  asrama  SMA  Swasta  Assisi Siantar di ketahui 

bahwa nilai tingkat signitifikan 0,000 < 0,05 hipotesis ini diterima dengan memperoleh  

koefisien  determinasi  sebesar  0,106.  Hal  ini  menandakan  bahwa  terdapat pengaruh 

kebersyukuran terhadap psychological well-being sebesar 10,6%. Selain kebersyukuran ada 

faktor lain yang mempengaruhi hasil dari penelitian ini 89,4%. Dalam hal ini, psychological 

well-being dipengaruhi oleh beberapa faktor atau penyebab antaranya adalah faktor usia, 

gender,status sosial, pendidikan, dan budaya.  

Dari data yang dihasilkan, psychological well-being rata-rata partisipan penelitian 

mendapatkan hasil pada kategori sedang, dari hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 

beberapa ibu yang memiliki anak tunagrahita, pada mulanya orang tua merasa sedih, kecewa, 

malu, bahkan ada yang mengatakan bahwa dirinya tidak terima dengan apa yang menimpa 

dirinya. Anak dianggap sebagai beban dalam hidup, namun seiring berjalan waktu orang tua 

yang memiliki anak tunagrahita ini mulai berpikir bahwa tanpa bantuan mereka, anak tidak 

dapat melakukan banyak hal dalam kehidupannya sehingga secara bertahap mereka mulai 

menyadari bahwa anak yang mereka miliki bukan merupakan aib dan beban bagi mereka. 

Hasil yang didapat dari psychological well-being bisa dalam kategori yang sedang, hal ini 

diperkuat karena kebanyakan ibu yang peneliti temui sudah dalam kondisi dimana mereka 

dapat menyadari bahwa anak adalah anugerah yang sudah sepantasnya diterima.  

Banyak diantaranya yang memiliki tujuan hidup kedepan untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik salah satunya dengan tidak keberatan untuk meningkatkan keterampilan atau 

pengetahuan mereka, orang tua yang peneliti temui juga rata-rata dapat bersosialisasi dengan 

cukup baik terlebih dengan orangtua lain yang memiliki anak tunagrahita pula yang dianggap 

senasib dengannya. Beberapa kondisi yang ditemukan dapat menunjukkan bahwa orang tua 
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memiliki psychological well-being yang baik karena menurut (Ryff & Singer, 2008) ciri-ciri 

orang yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi adalah mandiri, memiliki 

kemampuan penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya, keinginan untuk terus tumbuh 

dan berkembang dalam segala hal, hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki tujuan 

tertentu yang ingin dicapai dalam hidup, dan penilaian positif terhadap dirinya sendiri (Ryff 

& Singer, 2008). 

Ketika ibu tidak atau kurang bersyukur, mereka merasa seperti mudah menyerah dalam 

membesarkan anak, iri kepada teman yang memiliki anak normal dan menjadi mudah 

tersinggung serta stress. Hasil wawancara ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

McCullough, Emmons, dan Tsang (2002) yang menunjukkan bahwa orang yang memiliki 

rasa syukur yang tinggi ternyata memiliki rasa iri hati dan depresi yang rendah.rasa bersyukur 

menurut ibu juga membuat dirinya semakin tenang sabar, dan memiliki perasaan yang lebih 

damai sehingga merasa lebih baik dalam menjalani kehidupan. Sesuai dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan salah satu orang tua murid dalam penelitian ini yang juga 

menyatakan bahwa ketika dirinya berusaha menerima kenyataan yang ada, alhasil orang tua 

bisa memberikan hasil yang maksimal dan mampu mengurangi perasaan sedih yang menerpa 

dirinya. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Wood, Joseph, dan Maltby (2009) yang 

mengatakan bahwa rasa syukur menjadi salah satu kekuatan positif yang paling memberikan 

keuntungan bagi individu dan bahwa gratitude merupakan satu hal yang dapat memengaruhi 

psychological well-being. 

 

KESIMPULAN 

Pengujian statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara kebersyukuran 

dan kesejahteraan psikologis pada orang tua anak autisme. Orang tua yang merasa bersyukur 

cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Kondisi ini mencakup sifat-

sifat seperti kemampuan beradaptasi, dorongan untuk pertumbuhan pribadi, hubungan yang 

positif dengan orang lain, tujuan hidup yang jelas, dan pandangan positif terhadap diri 

sendiri, seperti yang dijelaskan oleh Ryff dan Singer (2008). 

  

Implikasi 

Untuk dapat lebih banyak menerima situasi dan kondisi yang dialami oleh buah hati. 

Perbanyak literasi dengan mengetahui kebutuhan anak melalui diagnosa yang tepat serta 

bagaimana penanganan yang tepat. Bagi peneliti yang hendak mengangkat tema penelitian 

dengan topik yang serupa, maka disarankan untuk menambahkan lebih variabel bebas untuk 

mendapatkan hasil yang lebih beragam dalam melihat psychological well being dari konteks 

yang berbeda. 
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